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Abstrak  

Tujuan dari kegiatan abdimas untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya gemar menabung pada 
usia dini dan untuk meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya menabung guna mengurangi 
perilaku konsumtif. Kegiatan didasari oleh adanya temuan masalah pada mitra abdimas yakni kurangnya 
pemahaman apa itu menabung dan masih minimnya kesadaran untuk menabung pada anak-anak. Untuk 
itu, tim abdimas dosen dan mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya melakukan kegiatan abdimas 
sebagai salah satu bentuk Tri Dharma Perguruan Tinggi memberikan solusi yakni sosialisasi mengenai 
menanamkan perilaku gemar menabung guna mengurangi perilaku konsumtif sejak usia dini yang diadakan 
di Sekolah Taman Kanak – Kanak Yayasan Inspira Muda Cendekia Desa Sukamekar, kab. Bekasi. Adapun 
peserta dari kegiatan ini yakni orang tua siswa sebanyak 20 orang. Metode pelaksanaan kegiatan yakni 
sosialisasi di Sekolah Taman Kanak - Kanak Yayasan Inspira Muda Cendekia di desa Sukamekar, kab. Bekasi 
pada hari rabu dan kamis, 13 dan 14 Februari 2024 yang dilaksanakan secara tatap muka. Adapun hasil 
dari kegiatan abdimas yakni peserta mulai memahami mengenai arti dan manfaat menabung sejak dini, dan 
mampu memotivasi untuk menguatkan kesadaran menabung pada anak guna mengurangi perilaku 
konsumtif. 
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1. Pendahuluan  
 

Melihat fenomena yang terjadi di Indonesia mengenai gemar menabung masih 
rendah dibandingkan dengan negara lain. Untuk itu, diperlukannya edukasi mengenai 
gerakan perilaku gemar menabung. Perilaku menabung merupakan salah satu hal penting 
yang harus ditanamkan sejak usia dini. Peran dari keluarga dalam hal ini orang tua, guru 
dan lembaga yang memiliki keterkaitan dengan keuangan dan perbankan sangatlah 
penting untuk menanamkan perilaku menabung kepada anak–anak demi bekal dimasa 
depan. Menabung merupakan salah satu kegiatan mengatur keuangan yang dimiliki untuk 
disimpan demi bekal masa depan. Memberikan pendidikan kepada anak mengenai 
menabung merupakan pembekalan bagi mereka sebagai bentuk keterampilan dalam 
mengatur keuangan dan mampu membentuk perilaku yang bijak dalam mengambil 
keputusan keuangan (Lindawati & Shahreza, 2021). Adapun manfaat dari menabung 
dalam bidang keuangan tidak dapat dipungkiri dikarenakan memiliki arti penting dalam 
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kehidupan. Seperti halnya seseorang memiliki pendapatan yang tinggi namun tetapi tidak 
terlihat hasilnya, salah satu sebabnya karena kurang pandai dalam mengatur keuangan 
dengan benar. Oleh karena itu, pada sebagian orang kegiatan menabung dirasakan sulit, 
akan tetapi dilain sisi manfaat menabung sangatlah besar bagi kehidupan dimasa depan. 
(Wahyuti et al., 2023). 

Mitra dari abdimas yakni Sekolah Taman Kanak-Kanak (TK) Yayasan Inspira Muda 
Cendekia yang berlokasi di jalan raya Sukamekar Kp. Babakan, RT. 002 RW. 010 desa 
Sukamekar, kecamatan Sukawangi, kabupaten Bekasi. 17620 didirikan pada tahun tanggal 
11 Desember 2020 diketuai oleh Muhaidin Darma, S.E. yang merupakan pendiri dari 
Taman Bacaan Masyarakat Rumah Pelangi Bekasi, dengan Yayasan Inspira Muda 
Cendekia memiliki beberapa program kerja yang saat ini sudah aktif berjalan ditengah-
tengah masyarakat, salah satunya adalah Taman Kanak-Kanak (TK).  

Kegiatan abdimas ini dilaksanakan dikarenakan adanya permasalahan yang dialami 
oleh mitra abdimas yakni masih kurangnya pemahaman apa itu menabung dan masih 
minimnya kesadaran untuk menabung. Kebiasaan memiliki perilaku gemar menabung 
memiliki kontribusi dalam perkembangan keterampilan keuangan yang penting bagi anak 
sangat signifikan, karena dalam proses menabung mereka memiliki rasa tanggung jawab 
dalam mengatur keuangan mereka sendiri sehingga secara tidak langsung memupuk 
kesadaran finansialnya. Seperti halnya dalam penelitian di Kota Banda Aceh oleh (Yuliana 
et al., 2022; Mahdi Igamo et al., 2021; Riski et al., 2023; Umbara et al., 2021) mengatakan 
pentingnya mengajarkan anak–anak tentang menabung sejak dini secara signifikan karena 
mampu mempengaruhi perilaku menabung hasil dari bimbingan dari orang tua yang 
menggunakan beberapa media pengajaran berbasis cerita guna meningkatkan 
pengetahuan menabung. Hasil temuan dari penelitian tersebut menggarisbawahi 
mengenai adanya peran penting dari pendidikan keuangan sejak usia dini dengan 
menggunakan metodologi pengajaran yang mampu memupuk perilaku menabung yang 
efektif dan positif bagi anak. 

Tujuan dari menabung adalah melatih diri untuk terbiasa hidup hemat yang artinya 
mampu mengelola keuangan dengan baik dan tidak boros. Untuk itu kegiatan abdimas 
memiliki solusi kepada mitra melalui sosialisasi yang dengan tema menanamkan perilaku 
gemar menabung sejak usia dini dengan memberikan beberapa mater – materi kepada 
mitra dengan tujuan untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya gemar 
menabung usia dini dan untuk meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya 
menabung untuk bekal masa depan. 
 

2. Metode 
 

Kegiatan abdimas ini menggunakan metode pelaksanaan secara langsung tatap 
muka dengan tahap awal observasi dan koordinasi dengan ketua yayasan serta beberapa 
perwakilan dari orang tua murid Sekolah Taman Kanak - Kanak Yayasan Inspira Muda 
Cendekia mengenai ketersediakan akan waktu, tempat, dan peserta. Adapun fokus dari 
kegiatan ini yakni menanamkan perilaku gemar menabung sejak usia dini. Kegiatan 
abdimas dilaksanakan pada hari rabu dan kamis, 13 dan 14 Februari 2024 pukul 13.00 WIB 
– 16.00 WIB di Sekolah Taman Kanak – Kanak Yayasan Inspira Muda Cendekia yang diikuti 
oleh 20 orang peserta perwakilan dari orang tua. 
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Tahapan selanjutnya, tim melaksanakan kegiatan abdimas dengan memberikan 
solusi kepada mitra melalui sosialisasi materi -materi yang berkaitan dengan tema 
abdimas. Materi dibawakan oleh narasumber yang berkompeten dalam bidangnya dan 
disampaikan secara diskusi ringan dan santai. Tahapan akhir dari kegiatan yakni evaluasi. 
Pada tahapan evaluasi ini tim memberikan kuisioner kepada peserta sebagai patokan 
standar dalam melakukan evaluasi dari kegiatan abdimas yang sudah tepat sasaran atau 
belum, adapun Alur kegiatan disajikan pada Gambar 1. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan PKM 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan abdimas dilaksanakan dalam 2 (dua) hari Rabu dan Kamis, 13 dan 14 

Februari 2024 dengan diikuti oleh 20 orang peserta yang terdiri dari orang tua siswa siswi 
Sekolah Taman Kanak – Kanak Yayasan Inspira Muda Cendekia di desa Sukamekar, kab. 
Bekasi. Sebagai mitra abdimas yang memiliki permasalahan dalam pemahaman mengenai 
apa itu menabung dan kesadaran akan menabung yang masih kurang. Maka pihak tim 
abdimas dari Universitas Bhayangkara Jakarta Raya yang terdiri dari dosen tetap dan 
mahasiswa memberikan solusi yakni sosialisasi mengenai menanamkan perilaku gemar 
menabung guna mengurangi perilaku konsumtif sejak usia dini yang dibawakan dengan 
metode ceramah dan diskusi yang santai agar peserta mudah memahami materi–materi 
yang disampaikan oleh narasumber yang kompeten dalam bidangnya. 

Materi sosialisasi pertama dibahas oleh narasumber mengenai menabung yang 
merupakan salah satu kegiatan untuk melatih seseorang dalam menyisihkan uanganya 
secara tidak langsung sudah belajar mengelola keuangannya sendiri demi masa depannya 
(Sunarto et al., 2023; Sugiarto et al., 2024). Kegiatan menabung ditekankan kepada anak – 
anak TK melalui orang tua dan guru agar mampu memberikan pengajaran dan 
pemahaman mengenai arti penting dari menabung. Kegiatan ini mendapatkan antusias 
dari peserta dengan banyaknya interaksi tanya jawab dari peserta kepada narasumber dan 
dalam situasi yang kondusif. 

Kegiatan kedua yakni pemberian materi mengenai menumbuhkan kesadaran 
menabung sejak usia dini. Dalam materi ini disimpulkan bahwa dalam menumbuhkan 
kesadaran menabung sejak usia dini dapat dilakukan oleh orang tua dan guru secara 
bekerjasama. Orang tua dan guru diharapkan dapat memberikan penjelasan mengenai 
pemahaman dan pengertian arti menabung bagi anak–anak untuk hidup hemat dan dapat 
dimulai dari mengenalkan apa itu uang, nilai uang, mendapatkan uang dan mengelola 
uang dari usia dini (Azis et al., 2023; Maryatun, 2016; Olfianus Talli et al., 2023; Sugiarto et 
al., 2024).  
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Gambar 2. Kegiatan Pemaparan Materi Tentang Gemar Menabung 

Dalam materi (Gambar 2) juga menjelaskan metode yang dapat diberikan oleh orang 
tua maupun guru kepada anak khususnya usia dini salah satunya dengan berbasis cerita, 
baik secara lisan maupun menggunakan media bantu, dan juga dengan sistem memberikan 
contoh langsung kepada anak mengenai menabung dengan memberikan penjelasan alasan 
mengapa harus menabung dan manfaat menabung. tahap pemberian materi kedua juga 
mendapatkan respon yang positif dari peserta dilihat dari banyaknya peserta yang 
bertanya dan dalam kondisi yang kondusif. Kegiatan atau pemberian materi–materi oleh 
narasumber (Gambar 2) berdasarkan dari hasil penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat  sebelumnya yakni di Kota Banda Aceh (Yuliana et al., 2022; Mahdi Igamo et 
al., 2021; Olfianus Talli et al., 2023) dan dapat disimpulkan bahwa memberikan pemahaman 
mengenai menabung sejak dini sangatlah penting selain berguna mengurangi perilaku 
konsumtif juga mampu memberikan beberapa informasi kepada orang tua maupun guru 
mengenai literasi keuangan yakni pemahaman mengenai strategi hidup hemat. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil Evaluasi Kegiatan Abdimas 

Berdasarkan Gambar 3 yakni hasil evaluasi dari kegiatan abdimas dilakukan dengan 
memberikan kuisioner secara online kepada peserta dengan maksud untuk mengukur 
tingkat keberhasilan dan ketepatan sasaran dari kegiatan abdimas. Adapun penilaiannya 
terdiri dari pemahaman dari materi yang disampaikan kepada peserta. Nilai pre-test dan 
post-test dari hasil evaluasi yakni untuk pemahaman materi mengenai menabung 
mengalami kenaikan sebesar 19% dan nilai pre-test dan post-test hasil eveluasi mengenai 
menumbuhkan kesadaran menabung mengalami kenaikan sebesar 25%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peserta mampu memahami materi–materi yang disampaikan oleh 
narasumber dan kegiatan ini tepat sasaran. 
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4.   Kesimpulan 
 
Simpulan yang dapat diberikan dari kegiatan di atas dimana mitra dari kegiatan 

abdimas yakni orang tua dan guru Sekolah Taman Kanak–Kanak Yayasan Inspira Muda 
Cendekia yang berada di desa Sukamekar, kab. Bekasi yang mengikuti kegiatan sebanyak 
20 orang, tim memberikan solusi dari permasalahan yang dialami yakni melalui sosialisasi 
materi–materi terkait dengan masalah dan tema abdimas yang dibawakan oleh tim kepada 
peserta. Kegiatan pemberian materi yang disampaikan oleh narasumber mendapatkan 
respon yang positif dari peserta terlihat dari antusias para peserta mengikuti dan 
memberikan pertanyaan dalam sesi diskusi. Selain itu, adanya peningkatan pemahaman 
dari peserta mengenai menabung dan memberikan penjelasan menabung kepada anak usia 
dini. Peningkatan pemahaman juga terlihat dari pemberian materi kedua yakni bahwa 
peserta memahami arti penting bagaimana cara menumbuhkan kesadaran menabung pada 
anak sejak usia dini. karena pada masa tersebut anak diharapkan mampu untuk 
mempersiapkan diri dalam mengelola keuangannya dan bijak dalam menggunakan uang 
untuk masa depan. Saran dan masukan sebaiknya orang tua dan guru mampu 
mengajarkan kepada siswa siswi  sekolah Taman Kanak - Kanak Yayasan Inspira Muda 
Cendekia, desa Sukamekar, kab. Bekasi mengenai menabung. Pemberian pengajaran dapat 
dilakukan dengan cara yang mudah dipaham oleh anak salah satunya dengan memberikan 
contoh langsung maupun bercerita secara lisan mau pun menggunakan media bantu 
seperti buku cerita atau buku gambar. Sehingga mampu menciptakan anak yang disiplin 
dan bijak dalam menggunakan uangnya dimasa depan. 
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